7.7. Payback Period

Tea Time beroperasi mulai tahun 2015, modal awal yang diperlukan untuk
usaha ini adalah sebesar Rp. 650.000.000 yang dialokasikan untuk pembelian
keperluan usaha, seperti peralatan dapur, peralatan gerai, peralatan steward,
dekorasi interior, design graphic, biaya seragam, biaya notaris, perijinan, dan

modal operasional. Berikut adalah laporan mengenai payback period untuk dapat

melihat kapan modal yang sudah dikeluarkan akan kembali:

Tabel 7.11. Payback Period Tea Time

Estimated Cash Flow Modal
Rp.  (650.000.000)
2015 Rp. (110.173.000) | Rp. (760.173.000)
2016 Rp.  197.669.500 | Rp.  (562.503.500)
2017 | Rp. 343.631.150 | Rp. (218.872.350)
2018 Rp. 382.245.850 | Rp 163.373.500
2019 | Rp. 578.955.350 | Rp 742.328.850

Sumber: Data Diolah (2013)

Tabel 7.11. merupakan laporan kembalinya modal yang sudah dikeluarkan
di awal usaha untuk operasional Tea Time selama periode tahun 2015 sampai
tahun 2019. Tea Time mencapai payback period pada tahun ke tiga bulan ke

tujuh. Berikut adalah laporan perhitungan payback period dengan menggunakan

rumus:

Tabel 7.12. Payback Period Tea Time dalam rumus

PP=3 + [(Rp. 218.872.350 : Rp. 382.245.850 ) x 12] = 3 tahun 7 bulan

Sumber: Data Diolah (2013)




7.8. Break Even Point

Break Even Point (BEP) adalah titik yang menunjukkan kondisi dimana
perusahaan tidak mengalami kerugian maupun keuntungan atas usahanya
(Soegoto, 2009:137). Berikut merupakan perhitungan Break Even Point Tea

Time:

Tabel 7.13. Perhitungan Volume Titik Impas Tea Time

Volume Titik Impas = Total Biaya Tetap
Harga Jual per Unit — Biaya Variabel per Unit

= Rp.922.253.100
Rp. 30.800 — Rp. 8.764

= 41.852 unit

Sumber: Data Diolah (2013)

Pada Tabel 7.13. diketahui bahwa untuk mencapai titik impas, konsumen yang
akan mengunjungi Tea Time adalah sebanyak 41.852 unit dalam kurun waktu satu
tahun. Untuk mengetahui berapa harga penjualan per unit yang dibutuhkan oleh

Tea Time untuk mencapai titik impasnya, dilakukan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 7.14. Harga per Unit

Harga Jual per Unit = _Total Pendapatan = Rp. 1.405.250.000
Jumlah Pengunjung 45625
= Rp. 30.800

Biaya Variabel per Unit= Total Biaya Variabel = Rp. 399.857.500
Jumlah Pengunjung 45625
= Rp. 8.764

Sumber: Data Diolah (2013)
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Tabel 7.15. Penjualan Titik Impas Tea Time

Penjualan Titik Impas = Volume Titik Impas x Harga Jual per Unit
=41.852 x Rp. 30.800
=Rp. 1.289.041.600

Sumber: Data Diolah (2013)

Tabel 7.15. adalah laporan titik impas (BEP) untuk mengetahui seberapa
banyak penjualan yang harus dilakukan oleh Tea Time untuk mencapai titik impas
(BEP). Penjualan yang harus dilakukan oleh Tea Time selama satu tahun adalah

sebesar Rp. 1.289.041.600 untuk dapat mencapai titik impasnya.

7.9. Net Present Value

Untuk memulai dan menjalankan suatu bisnis yang baru diperlukan
perencanaan yang matang untuk dapat mengetahui layak tidaknya suatu bisnis
yang akan dijalankan atau kelanjutan bisnis ke depannya. Menurut Brock et al.
(2007:673), Net Present Value adalah nilai yang diperoleh berdasarkan selisih
antara cash flow yang dihasilkan terhadap investasi yang dikeluarkan. Jika
bernilai lebih dari nol, maka bisnis ini dapat dijalankan (feasible). Berikut adalah

perhitungan menggunakan rumus Net Present Value (NPV) :

Tabel 7.16. Net Present Value Tea Time dalam rumus

NPV = -600.000.000 + (-110.173.000/ (1.1)") + (197.669.500 / (1.1)*) +
(343.631.150 / (1.1)°) + (382.245.850 / (1.1)*) + (578.955.350 / (1.1)°)
= Rp. 291.945.900

Sumber: Data Diolah (2013)
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Berikut adalah perhitungan NPV dengan menggunakan tabel:

Tabel 7.17. Net Present Value Tea Time

Modal Percentage Discounted Rate Accumulated
Rp. (600.000.000) Rp. (650.000.000)
Rp. (110.173.000) | 110.173.000/(1.1)" | Rp. (100.157.273) | Rp. (750.157.273)
Rp.  197.669.500 | 197.669.500/(1.1)* | Rp. 163.363.223 | Rp. (586.794.050)
Rp.  343.631.150 | 343.631.150/(1.1)’ | Rp. 258.175.169 | Rp. (328.618.881)
Rp. 382.245.850 | 382.245.850/(1.1)* | Rp. 261.079.059 | Rp. (67.539.822)
Rp. 578.955.350 | 578.955.350/(1.1)" | Rp. 359.485.722 | Rp. 291.945.900

Sumber: Data Diolah (2013)

Dari perhitungan pada Tabel 7.16. dan Tabel 7.17. perhitungan NPV yang

dimulai dari tahun 2015 sampai tahun 2019 diperoleh hasil dengan angka yang

positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa bisnis ini menguntungkan dan dapat

berjalan ke depannya.
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